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ABSTRAK

SITI JUBAIDA 1LIAS 105191104617. 2022. Efektivitas Pembelajan Online
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Alivah Negeri Lembata
Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur. Skripsi Prodi Pendidikan Agama
Islam, Fakuitas Agama Islam. Dibimbing oleh Amirah Mawardi dan Ahmad
Nashir.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui bagaimana gambaran
pembelajaran online siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata Kabupaten
Lembata Nusa Tenggara Timur, mengetahui minat belajar siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Lembata Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur,
mengetahui efektivitas pembelajaran online terhadap minat belajar siswa kelas X1
Madrasah Aliyah Negeri Lembata Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, Sumber data
dalam penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru dan Siswa kelas XI. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara dan
dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan yaitu teknik reduksi kata,
penyajian data dan verifikasi data.

Hasil Penelitian sebagai berikut : 1) Gambaran pembelajaran online siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata selama proses pembelajaran online
dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa whatsaap, geogle classroom,
geogle meet, dan zoom. Pada pembelajaran online dilaksanakan berdasarkan
kesiapan guru dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, membuat jadwal
pembelajaran, persiapan bahan ajar khusus pada pembelajaran dan pemberian
materi sesuai kebutuhan siswa. 2) Minat belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung siswa merasa sangat senang dan antusias dalam belajar, hal ini dapat
dilihat dan ruang belajar yang menyenangkan, lingkuangan yang juga
mendukung. 3) Efektivitas pembelajaran online terhadap minat belajar siswa kelas
XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata selama proses pembelajaran online berjalan
secara efektif berdasarkan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Ketertartkan siswa dapat dilihat dari usaha siswa untuk memperoleh
pembelajaran, rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, disiplin waktu serta
interaksi yang komunikatif selama proses pembelajaran.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran Online dan Minat Belajar
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BAB1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia mengalami perubahan
dari tahun ke-tahun. Perubahan mendasar terjadi pada segi kurikulum tiap
jenjang pendidikan maupun segi pola pembelajaran yang diterapkan pada
masing-masing sekolah. Perkembangan dunia pendidikan yang cepat,
memacu sekolah untuk menerapkan pola-pola pedidikan pada berbagai
bidang.

Pendidikan adalah suatu proses perjalanan individu kearah yang
lebih baik dengan berbagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki.
Dengan kata lain, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan dalam
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui  kegiatan
pembelajaran.! Dua buah konsep pendidikan yang saling berkaitan yakni
belajar (learning) dan mengajar (instruction). Konsep belajar mengacu
pada peserta didik dan konsep mengajar mengacu pada tenaga pendidik.

Pentingnya pendidikan juga sangat diwajibkan dalam islam, salah

satu buktinya adalah dalam sebuah sabda Nabi saw. Dijelaskan:

1 Mustaqim dan Wahid, A. (2010). “Psikologi Pendidikan”. Jakarta: PT Rineka Cipta
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Artinya:
Bersumber dari Anas in Malik ia berkata : “Menuntut ilmu itu

diwajibkan bagi setiap orang Islam™ (HR.Ibnu Majah, Al-Baihagqi,
Ibnu Abdil Barr, dan dari Anas bin Malik).

Hadist tersebut di atas dapat diinterpretasikan bahwa hukum
menuntut ilmu wajib bagi seluruh kaum muslimin baik laki-laki dan
perempuan, Maksud ilmu di sini secara umum baik ilmu syara’ maupun
ilmu pengetahuan.’

Di dunia pendidikan dikenal dengan istilah belajar dan
pembelajaran. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi
hingga keliang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang

menyangkut nilai dan sikap.*

2 Ibnu Majah, Muhammad Bin Yazid al-Qazwiniy as-Syahir bi, Sunan Ibnu Majah,

Hadisno, 224, Cet. II, (Riyadh: Daar ul Ma’arif Linnasyri Wattaauzi). No. 224

3 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi “Hadis-Hadis Pendidikan”, Prenada Media Group,

Jakarta, 2012, him. 145-146

him.2.

* Arief Sadiman, “Media Pendidikan” (cet.1;)akarta:PTRaja Grafindo Persada,2005),




Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegaamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Adanya virus COVID-19 pada tahun 2020 memberikan dampak
vang luar biasa hampir pada semua bidang, salah satunya pada bidang
pendidikan. Dengan adanya virus COVID-19 ini membuat proses
pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi pembelajaran
jarak jauh, tetapi dalam keadaan seperti ini “'guru masih tetap harus
melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar, dimana guru harus
memastikan siswa dapat memperoleh informasi/ilmu pengetahuan untuk
diberikan kepada siswa.®

Kelangsungan pendidikan selama pandemi akan tergantung pada
berbagai faktor, seperti tingkat persiapan sekolah, kesiapan orang
tua/keluarga, serta kesiapan guru. Pertimbangan harus diberikan pada
kebutuhan semua siswa untuk terus memberikan pendidikan selama
berlangsungnya pandemi. Selain menggunakan hardcopy dari bahan ajar,

seperti buku, buku kerja, dan dokumen lain yang dikirim melalui pos atau

* Departemen Pendidikan Nasional, 2003. “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
TentangSistem Pendidikan Nasional”, Jakarta: Depdiknas.

¢ Ria Yunitasari, Umi Hanifah “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat Belajar
Siswa pada Masa COVID-19” Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 N'omor 3 Tahun 2020, him. 232
-243



kurir, sekolah dapat menggunakan berbagai solusi berbasis teknologi
untuk meningkatkan kemungkinan siswa dapat melanjutkan aktivitas
pembelajaran mereka.’

Pembelajaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh
ketika terjadi bencana alam. Seperti yang terjadi saat ini ketika pemerintah
menetapkan kebijakan social distancing. Social distancing diterapkan oleh
pemerintah dalam rangka membatasi interaksimanusia dan menghindarkan
masyarakat dari kerumunan agar terhindar dari penyebaran virus COVID-
19.

Pembelajaran harus tetap berlangsung,walaupun terjadi bencana
pandemi global yang menjadikan pemerintah menerapkan social
distancing pada dunia pendidikan. Solusi paling tepat dengan pandemi ini
adalah pembelajaran daring. Pembelajaran daring pada dasarnya
merupakan pembelajaran yang dilakukan secara virfual melalui aplikasi
virtual yang tersedia. Walaupun demikian, pembelajaran daring harus tetap
memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan.®

Pada kegiatan mengajar terkandung kemampuan menganalisis
kebutuhan siswa, mengambil putusan apa yang harus dilakukan,
merancang pembelajaran yang efektif dan efisien, mengaktifkan siswa

melalui motivasi eksrinstik dan intrinsik, mengevaluasi hasil belajar, serta

7 R. Pakpahan, &Y. Fitriani, (2020) “Analisa Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam
Pembelajaran Jarak Jauh di Tengah Pandemi Virus Corona Covid 19, Journal of Information
Systemn, Applied, Management, Accounting and Research, 4(2), hlm. 30-36.

8 A. S. Syarifudin, "Impelementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan Sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing”. Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Metalingua, no. 5(1), 2020, him. 31-34.



merevisi pembelajaran berikutnya agar lebih efektif guna meningkatkan
prestasi belajar siswa. Pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah tercapai, yang mana target
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.® Hal ini dapat disamakan dalam
pembelajaran seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dapat dicapai dengan capaian kuantitas, kualitas dan waktu.

Dalam konteks kegiatan pembelajaran perlu dipertimbangkan
efektivitas artinya sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai
sesuai harapan.'?

Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.
Keefektifan dapat diukur dengan melihat minat siswa terhadap kegiatan
pembelajaran.!’! Jika siswa tidak berminat untuk mempelajari sesuatu,
maka tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam
mempelajari materi pelajaran.

Sebaliknya, jika siswa belajar sesuai dengan minatnya, maka dapat

diharapkan hasilnya akan lebih baik. Efektivitas metode pembelajaran

? H. Hikmat, E. Hermawan, A. Aldim, & 1. Irwandi “Efektivitas pembelajaran online
selama masa pandemi Covid-19”. Sebuah survey online. LP2M.2020 di akses pada tanggal 9
November 2021

' Tonni Limbong, Janner Simarmata” Menentukan Matakuliah yang Efektif Belajar
Daring (Belajar dan Ujian) dengan Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT)” Jurnal RESTI |
(Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol . 4 No. 2 (2020). him. 370 — 376

! Nugroho, A.R. “Efektivitas Pelaksanaan Pengajaran Online Pada Masa Pandemi ‘
Covid-19 Dengan Metode Survey Sederhana”. Jurnal Dinamika Pendidikan, 13(2): pp. 197- 203.
DOI1 10.33541/jdp.v13i2.1754. (2019). Di akses pada tanggal 9 November 2021




merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan
dari suatu proses pembelajaran.

Minat belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk
keberhasilan belajar yang dimiliki siswa, minat muncul dari dalam diri
siswa itu sendiri. Faktor dari luar minat belajar yaitu bagaimana cara guru
tersebut mengajar. Peran guru sangat penting untuk menumbuhkan minat
belajar siswa salah satu dengan cara mengajar yang menyenangkan,
memberikan motivasi yang membangun.'?

Minat belajar adalah suatu rasa untuk menyukai atau juga tertarik
pada suatu hal dan aktivitas belajar tanpa ada yang menyuruh untuk
belajar. Minat belajar juga merupakan faktor pendorong untuk siswa dalam
belajar yang didasari atas ketertarikan atau juga rasa senang keinginan
siswa itu untuk belajar. Minat belajar merupakan sikap ketaatan dalam
kegiatan proses belajar, baik yang menyangkut perencanaan jadwal belajar
yang dimilikinya maupun inisiatif dirinya sendiri melakukan usaha
tersebut dengan bersungguh-sungguh dalam belajar.'

Minat belajar juga mempunyai indikator-indikator didalamnya
yaitu adanya perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar, adanya
partisipasi yang aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan dan
daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan

belajar yang terus meningkat, adanya kenyamanan pada saat belajar, dan

'2 Riamin "Menumbuhkan Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran”. 11 Januari 2021
https://www.kompasiana.com/riamin/570ec6323697738d 1a3e3 8b6/menumbuhkan-minat-belajar-
siswa-dalam-pembelajaran di akses pada tanggai 9 November 2021,

" Slameto, “Belgjar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinnya™), (Jakarta: Rincka
Cipta, 2010),him. 54.




dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan berkaitan dengan proses

belajar yang dijalaninya.

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Pembelajaran Online terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lembata
Nusa Tenggara Timur” dengan harapan penelitian ini dapat memberikan
tambahan referensi untuk mengetahui keberhasilan proses belajar Online
terkhusus dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran pembelajaran owline siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Lembata Nusa Tenggara Timur?

2. Bagaimana minat belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lembata Nusa Tenggara Timur?

3. Bagaimana efektivitas pembelajaran online terhadap minat belajar
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lembata Nusa
Tenggara Timur?

. Tujuan Penelitian

Dari uraian yang dipaparkan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran online siswa kelas Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) Lembata Nusa Tenggara Timur.



2. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lembata Nusa Tenggara Timur.

3. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran online terhadap minat belajar
siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lembata Nusa Tenggara
Timur.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan sumbangsi pemikiran bagi pengembangan ilmu
pendidikan agama islam secara khusus dan ilmu pendidikan secara umum.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan diri sebagai calon guru yang
profesional dengan harapan agar siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan dalam proses pembelajaran online.

b. Agar siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan
dapat meningkatkan keefektivan minat belajar dalam proses

pembelajaran online.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Gambaran Pembelajaran Online
1. Bentuk Pembelajaran Online

Pembelajaran online adalah salah satu bentuk pembelajaran yang
menggunakan fasilitas internet untuk dapat melakukan proses belajar-
mengajar jarak jauh.Pembelajaran online pertama kali dikenal karena
pengaruh dari perkembangan pembelajaran berbasis elektronik (learning)
diperkenalkan oleh Universitas Illionis melalui sistem pembelajaran
berbasis komputer. !

Menurut Dabbagh dan Ritland dalam Novita Arnesi dan Abdul
Hamid K. mengatakan ada tiga komponen pada pembelajaran online yaitu:
a) Model pembelajaran,

b) Strategi instruksional dan pembelajaran,
¢) Media pembelajaran online.

Ketiga komponen tersebut membentuk suatu keterkaitan interaktif,
yang terdapat model pembelajaran yang tersusun sebagai suatu proses
sostal yang menginformasikan desain dari lingkungan pembelajaran online,
yang mengarah ke spesifikasi strategi instruksional dan pembelajaran yang

secara khusus memungkinkan untuk memudahkan belajar melalui

4 Cepi Riyana, [t.th.]. Modul I Konsep Pembelajaran On-line. Diakses pada tanggal 10
november 2021 pukul 17:16
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penggunaan teknologi pembelajaran.'®* Pembelajaran online lebih
menekankan pada pemakaian alat elektronik untuk menjadi media
penyampaian informasi, dengan adanya internet.

Para siswa mampu tersambung secara online untuk mengambil
informasi baik itu melalui web, fax, email, atau aplikasi yang menyediakan
fasilitas berkomunikasi jarak jauh secara interaktif seperti Zoom, Edmodo
Google Form, Google Meet, Google Classroom, yang dapat digunakan
guru untuk membuat kelas virtual melalui komputer.

Berikut ini beberapa bentuk pembelajaran online yang sering
dipakai oleh pengajar dalam kegiatan mengajarnya, yaitu:

1) Web.

Pada umumnya Web merupakan bagian dari suatu namadomain
(domain name) atau subdomain pada World Wide Web (WWW). Web dapat
diartikan suatu kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan berbagai
macam informasi teks, data, gambar diam ataupun gambar bergerak, data
animasi, suara, video maupun gabungan dari semuanya, baik itu yang
bersifat statis maupun dinamis.

2) Fax
Dalam bidang pendidikan fax adalah salah satu alat yang digunakan

untuk mengirim dokumen.

13 Novita Amesi dan Abdul Hamid K. 2015. “Penggunaan Media Pembelajaran On-line —
Offline Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris **.Jurnal Teknologi
Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, Vol. 2, No. |
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3) Email

Email adalah suatu alat yang digunakan untuk mengirim pesan baik
itu melalui komputer atau alat elektronik lain yang memfasilitasi
pengiriman pesan secara elektronik.
4) Whats App

Whats App adalah aplikasi messenger yang menggunakan data
internet dibandingkan pulsa biasanya menggunakan pulsa yang disediakan
oleh hand phone atau smart phone.
S) Zoom

Zoom adalah aplikasi yang menyediakan fasilitas video call yang
dapat tersambung lebih dari sepuluh device.
6) Edmodo

Edmodo adalah aplikasi yang mirip facebook namun
penggunaannya lebih kepada pendidikan dan sudah banyak penelitian yang
membuktikan aplikasi ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
peserta didik.
7) Google Form

Google Form adalah aplikasi dari Google yang memungkinkan
untuk membuat survey. Tanya jawab dengan fitur formulir online yang bisa
dicustomisasi sesuai dengan kebutuhan.

8) Google Classroom
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Terjemahnya:
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” (QS.As-
Sajdah:5)."”
Dari kutipan ayat diatas bahwa kecepatan cahaya telah dibuktikan
oleh ilmu mengenai internet yang dapat menyampaikan informasi dan data

dalam bentuk media pembelajaran orline yang menghubungkan satu orang

dengan yang lainnya walau dengan jarak yang jauh.

. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Menurut Sudjato dan Ali dala Irwanto, minat adalah pemusatan
perhatian yang terlahir secara tidak sengaja tergantung dari bakat dan
kemauan. Berdasarkan pengertian di atas minat adalah kecenderungan
seseorang untuk memusatkan perhatian pada suatu hal tergantung dari rasa
senang, bakat dan keinginan. Minat peserta didik akan semakin tinggi
apabila mengalami langsung apa yang dipelajari.'®

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dani
seluruh faktor yang berhubungan dengan guru dan murid. Mulai dari
perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah laku siswa sebagai
timbal balik dari hasil sebuah pembelajaran. Tingkah laku siswa ketika
mengikuti proses pembelajaran mengindikasikan akan ketertarikan siswa

tersebut terhadap pelajaran atau justru sebaliknya ia tidak tertarik dengan

'7 https://kalam.sindonews.com/ayat/5/32/as-sajdah-ayat-5
8 Irwanto, Psikologi Umum., (Jakarta: PT. Prenhallindo, 2002), him 340
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Google Classroom adalah aplikasi gratis yang dikembangkan
Google untuk sekolah yang ditujukan untuk menyederhanakan
mendistribusikan, dan menilai tugas dengan cara tanpa kertas.

Dalam bentuk pembelajaran online yang sudah dijelaskan
sebelumnya dari beberapa poin tersebut, maka dapat dipahami bahwa
bentuk pembelajaran online lebih terfokus pada pemakaian alat yang biasa
menggunakan fasilitas internet untuk penyampaian informasi.

Menurut Barry Morris dalam Cepi Riyana. Pola pembelajaran
dikelompokkan ke dalam 4 pola pembelajaran, yakni:

1) Pola pembelajaran (tradisional 1)
2) Pola pembelajaran (tradisional 2)
3) Pola pembelajaran Guru dan Media.'®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan media pembelajaran online
adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh
atau proses pembelajaran daring. Dari ke empat poin tersebut menurut
Barry Morris terhadap pola pembelajaran, peneliti dapat memahami bahwa
pola pembelajaran tradisional berupa proses pembelajaran langsung atau
tatap muka dan khusus, sedangkan pola pembelajaran guru dan media
merupakan proses pembelajaran yang guru menjelaskan dengan bantuan

media yang ada. Dalam hal ini dijelaskan di QS.As-Sajdah:5.

% f 2 .2 1 - AT TR Y % 3
& o Gl 600k 08 o33 B AN FR F 20V A st G @Y 2
’ji;j

1 Ibid, him.14
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pelajaran yang sedang berlangsung, Ketertarikan siswa ini merupakan
salah satu tanda minat. Selanjutnya beberapa pengertian minat adalah:

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat merupakan sifat
yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya
terhadap kegiatan seseorang, sebab dengan minat ia akan melakukan
sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu.'® Minat merupakan suatu motivasi instrinsik
sebagai kekuatan pembelajaran yang menjadi daya penggerak sescorang
dalam melakukan aktivitas dengan penuh kekuatan dan cenderung
menetap, dimana aktivitas tersebut merupakan proses pengalaman belajar
yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan
senang, suka, dan gembira.*’

Minat menurut Wasty Soemanto merupakan bentuk sikap
ketertarikan atau sepenuhnya terlibat dalam suatu kegiatan karena
menyadari pentingnya atau bernilainya kegiatan tersebut.”! Sedangkan
Menurut Slameto yang menyatakan bahwa “Minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang

menyuruh”?

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, (Cet. H
Jakarta: Victori Inti Cipta, 2002), hlm 323.

20 Yayasan Dharma Graha, Tes Bakat, Minat, Sikap dan Personaliti MMP1-DG, (I akarta :
Dharma Graha Perss, 2003), hlm. 9

21 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him 8.

2 Qlameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010}, him 54.
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Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli seperti
yang dikutip di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah
perhatian, rasa suka dan rasa ketertarikan seseorang (siswa) terhadap
belajar yang ditunjukkan dengan adanya partisipasi, keinginan siswa untuk
belajar dengan baik dan perhatian siswa dalam materi pelajaran secara
aktif dan serius.

2. Fungsi Minat Belajar
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force
yaitu kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka hanya
tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada
pendorongnya.
Minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan
mempunyai fungsi sebagai berikut:*®
a) Sumber motivasi yang kuat untuk belajar
Anak yang bermina terhadap sebuah kegiatan baik permainan
maupun pekerjaan akan berusaha lebih keras untun belajar
dibandingkan anak yang kurang berminat.

b) Minat mempengaruhi bentuk intensitas apresiasi anak
Ketika anak mulai berfikir tentang pekerjaan mereka dimasa yang

akan yang datang, semakin besar minat mereka terhadap kegiatan di

2 Rika Rahmawati, “Hubungan Antara Profesionalisme Guru Terhadap Minat Belajar
Siswa 8D Negeri 02 Muara Jaya Takun Pelgjaran 2019/2020” (Skripsi Sarjana, IAIN Metro,
Lampung, 2020), him.69
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kelas atau diluar kelas yang mendukung tercapainya aspirasi
tersebut.

¢) Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang
Anak yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau kegiatan,
pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan dari pada mereka
yang merasa bosan.

Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar
seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan
mendorong ia untuk terus belajar.

3. Indikator Minat Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, indikator adalah alat
pemantau (sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk/keterangan.
Hubungannya dengan minat siswa, maka indikator adalah scbagai alat
pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah minat. Ada beberapa
indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi, hal ini dapat
dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di rumah.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat ataudekat hubungan tersebut semakin besar minat.
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya,

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.




Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tertentu.?*

Menurut Pupuh Faturohman dan M. Sobry Sutikno, tingkat minat
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (1) kondisi siswa, (2)
cita-cita, (3) lingkungan belajar dan, (4) upaya guru dalam menyampaikan
pembelajaran.?

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan indikator
minat belajar yaitu rasa suka/senang dalam aktivitas belajar, rasa
ketertarikan untuk belajar, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh,
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian yang besar
dalam belajar. Lebih lanjut sikap yang ditunjukkan siswa sebagai tolak
ukur/indikator minat dijelaskan sebagai berikut:

a. Rasa tertarik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tertarik adalah perasaan
senang atau menaruh minat (perhatian) pada sesuatu. Jadi tertarik adalah
merupakan awal dari individu menaruh minat, sehingga seseorang yang
menaruh minat akan tertarik terlebih dahulu terhadap sesuatu. Ketertarikan

yang dimaksud adalah ketertarikan terhadap pelajaran di kelas.*®

24 Ibid. him 55.

% Pupuh Faturohman dan M. Sobry Sutikno.“Strategi Belajar Mengajar, Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami” (Cet III; Bandung: PT Refika Adiatama. Cipta
2009) him. 65

2% Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
balai pustaka, 2021) hlm. 16
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b. Perasaan Senang

Perasaan merupakan unsur yang tak kalah penting bagi anak didik
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan
“sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan
dengan gejala-gejala mengenal dan dialami oleh kualitas senang atau tidak
dalam berbagai taraf™.

Setiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu
diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak
senang. Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal, artinya
perasaan dapat timbul karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat,
atau memikirkan sesuatu. Jika seorang siswa mengadakan penilaian yang
agak spontan melalui perasaannya tentang pengalaman belajarya di
sekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan
timbul perasaan senang di hatinya. Akan tetapi jika penilaiannya negatif
maka timbul perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan
minat, yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan
tidak senang akan menghambat dalam belajar, karena tidak adanya sikap
yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar.

c. Perhatian
Menurut Dakir perhatian adalah keaktifan peningkatan fungsi jiwa

yang diarahkan dalam pemusatannya kepada barang atau individu. Sesuatu

yang ada pada diri individu maupun di luar individu. Perhatian dalam

mengikuti suatu kegiatan sangat penting, hal ini akan berpengaruh
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terhadap siswa dalam belajar.2’ Sedangkan Wasti Sumanto berpendapat
bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu
kepada suatu objek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu
aktivitas.2

Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses
dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru
harus selalu berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga
mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan. Siswa yang
menaruh minat pada suatu mata pelajaran akan memberikan perhatian
yang besar. la akan menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk belajar
mata pelajaran yang diminatinya. Siswa tersebut pasti akan berusaha keras
untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.
d. Partisipasi

Partisipasi adalah peran serta atau keikut sertaan dalam suatu
kegiatan. Partisipasi merupakan keikutsertaan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan
melibatkan dirinya dan berpartisipasi aktif dalam hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran yang diminatinya. Partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran bisa dilihat dari sikap siswa yang partisipatif. Siswa
rajin bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Selain itu siswa selalu

berusaha terlibat atau mengambil andil dalam setiap kegiatan.

27 Dakir, Perencanaan & Pengembangan Kurikulum, (Rineka Cipta, 2008) him. 127
28 Ibid. him.9




20

e. Keinginan/kesadaran

Keinginan merupakan kehendak, kemauan atau hasrat siswa untuk

belajar. Siswa yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan

berusaha belajar dengan baik. Siswa mempunyai rasa ingin tahu yang

tinggi dan mempunyai kesadaran untuk belajar tanpa ada yang menyuruh

dan memaksa.

Menurut Syarif Hidayat dan Asroi menyebutkan beberapa indikator

minat, diantaranya:?’

a.

Keinginan, yaitu sesuatu yang muncul dari keinginan diri untuk
melakukan pekerjaan

Perasaan senang, yaitu kecenderungan untuk menyukai pelajaran
Perhatian, yaitu konsentrasi jiwa individu terhadap pengertian,
pengamatan dan sebagainya.

Perasaan tertarik, yaitu kecenderungan terhadap orang, benda, maupun
kegiatan berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.

Giat belajar, yaitu aktivitas diluar sekolah

Mengerjakan tugas, yaitu kebiasaan yang diberikan guru

Menaati peraturan, yaitu kecenderungan yang kuat untuk menaati dan

mematuhi aturan karena tahu konsekuensi yang akan didapatkan.

» Syarif Hidayat dan Asroi, “Manajemen Pendidikan Substansi dan Implikasi dalam
Praktik Pendidikan di Indonesia” (Tangeran: Pustaka Mandiri, 2013), him. 89
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C. Efektivitas Pembelajaran Online/Daring
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif, sedangkan dalam bahasa
inggris efectivenesss dan memiliki makna “berhasil”. Dalam Kamus besar
bahasa Indonesia, efektivitas didefinisikan sebagai keberhasilan suatu
usaha, tindakan. Yang mana dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang
dapat memberikan hasil yang memuaskan (baik).*°

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat untuk mencapai tujuan
dengan cepat dan tepat, dengan pencapaian berhasil dan ataupun gagal.

Effendy menjelaskan efektivitas adalah komunikasi yang
prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang
dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang
ditentukan.®!

Menurut Miarso dan Yusufhadi, mengatakan bahwa efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering
kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai
ketepatan dalam mengelola suatu situasi, "doing the right things”. 32

Dari pengertian di atas dapat dipahami efektivitas adalah suatu

akibat dari usaha yang dilakukan, sedangkan efektivitas pembelajaran

30 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2008), him.352.

31 http://e-journal.uajy.ac.id/4241/3/2MHO01723 pdf. pada 13 Desember 2016

32 Miarso, & Yusufhadi. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan . Jakarta : Kencana.
2004, him.45
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adalah pengaruh atau akibat yang ditimbulkan dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
2. Pengertian Pembelajaran Online/Daring

Pembelajaran merupakan kegiatan yang menghadirkan guru dan
siswa dalam ruang kelas maupun di luar ruangan kelas, dengan kemajuan
zaman pembelajaran tidak lagi menghadirkan guru dan siswa hadir dalam
satu tempat yang kita sebut ruang kelas. Pada era teknologi terdapat media
yang mewakili pembelajaran tanpa tatap muka langsung antara siswa dan
guru.

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata intructional,
pembelajaran berpijak pada psikologi kognitif holistik yang selanjutnya
diikuti pandangan kontruktif, humatistik dan seterusnya. Pembelajaran
juga dipengaruhi adanya perkembangan teknologi, bahwa belajar dapat
dipermudah melalui sumber belajar selain guru/dosen, sehingga mengubah
peran guru dalam pembelajaran.

Pembelajaran adalah suatu disiplin yang menaruh perhatian pada
upaya untuk meningkatkan dan memperbaiki proses belajar. Sasaran
utamanya adalah mendiskripsikan strategi yang optimal untuk mendorong
prakarsa dan mempermudah proses belajar.

Pembelajaran adalah upaya menata lingkungan eksternal atau
memfasilitasi agar terjadinya belajar pada pembelajaran (/earne). Upaya
menata lingkungan dilakukan melalui penyediaan sumber-sumber belajar.
Seorang guru senantiasa mengarahkan peserta didik menuju kearah yang
lebih baik. Hal ini pernah dilakukan Rasulullah SAW sebagai suri tauladan
yang kemudian di wariskan kepada para pendidik (guru) dalam dunia
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Pendidikan, sebagaimana tertera dalam hadist yang terkait dengan

memberikan pembelajaran:
atbs g s o i glo 0 T J6 L W oy 0 2 22
3 ¢ s Gekigh g s 1de Jy e bt Lagth v ys Lo
B e ey o Bt 35 —g d2d aleT s 013 Y1 135) 2065 kg

55) A% B 3h ERURNESIN Lisf ot el Bl odas i £

-

(o oiyy) Vis 425, 10s 3§ O3 108 432, 108 st
Artinya:

Dari Abdullah RA berkata :“Nabi SAW membuat gambar persegi
empat, lalu menggambar garis panjang di tengah persegi empat tadi
dan keluar melewati batas persegi itu. Kemudian beliau
jugamembuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di
sampingnya: (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda:
“Ini adalah manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajal yang
mengelilinginya, dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah cita-
citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah penghalang-
penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini, maka
kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang itu, maka kena
(garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua {penghalang)
tadi, maka dia pasti tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari).>

Hadist diatas diperkuat dengan firman Allah swt dalam Surat Al-

Jumu’ah ayat 2 yaitu:
B e 118 o3 Aakally AT pgalids e 30 e pelle 1ol it ¥ stusialll 3 sy i 54
i
Terjemahnya:

"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mercka kitab dan

33 Al-lmam Bukhari dan Abu Hasan As-Sindy, Shahihul Bukhari bi Haasyiati al-lmam as-
Sindy, (Libanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2008), him. 224
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hikmah (Sunnah). Dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-
benar dalam kesesatan yang nyata.>*

Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasul diutus untuk mengajarkan
ilmu kepada umat manusia, disini tercermin peranan seorang pengajar
(guru) yang berperan dalam mengarahkan manusia untuk menuju arah
yang lebih baik. Ini juga menjelaskan peran seorang guru untuk
memberantas adanya buta huruf dan kebodohan masyarakat.

Daring/online adalah salah satu fasilitas yang digunakan dalam
dunia pendidikan saat ini dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi.
Daring/online sebuah hubungan yang diciptakan melalui dunia maya atau
internet ataupun teknologi informasi. Misalnya manusia dapat memperoleh
informasi dengan instan melalui internet kemudian dalam dunia
pendidikan, teknologi informasi berperan dalam proses pembelajaran
terutama saat adanya pandemi covid-19, saat ini mengharuskan proses
pembelajaran dilakukan dirumah saja. Teknologi informasi membantu
dalam media pembelajaran seperti: WhattsApp, Google Classroom,
Google Meet, Zoom, dan aplikasi lainnya sebagai penunjang keberhasilan
proses pembelajaran.®

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksebilitas, konektivitas, fleksibelitas, dan

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.

34 Kementerian Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya, Halim Publishing
dan Distributing, 2013), him. 553

35 Syafni Ermayulis, “Penerapan Sistem Pembelajaran Daring dan Luring di Tengah
Pandemi Covid-19".Artikel yang diakses pada www.stit-alkifayahriau.ac.id. pada 10 Januari
2021.him.1.
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Karakteristik dan Manfaat Pembelajaran Online/Daring

Pembelajaran jarak jauh tentunya akan membutuhkan media

sebagai penunjang dan memiliki kualitas pembelajaran tersendiri. Terdapat

fasilitas untuk mendukung pembelajaran onlire berupa aplikasi di

handphone, laptop atau komputer dengan begitu siswa dapat mengakses

informasi dengan cepat, efisien, dan menyenangkan dalam menggunakan

internet, karakteristiknya antara lain yaitu:*®

a.

b.

f.

Pendidik dan siswa tidak dapat bertatap muka langsung,
Pendidik dan siswa tidak dapat berinteraksi langsung dalam jumlah
besar,

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan platform,

. Tergantung pada alat komunikasi dalam proses pengajaran, dan

Menggunakan fasilitas komunikasi dua arah agar interaktif selama
proses pembelajaran.
Manfaat belajar disertai fasilitas internet, yaitu:*’

Efisiensi waktu.

. Informasi dapat diakses kapanpun dan dimanapun sesuai kebutuhan.

Mudah dijangkau hampir di semua wilayah.

. Meminimalisir biaya.

Teknologi  informasi  dimanfaatkan  untuk memaksimalkan
pembelajaran.

Mengurangi produksi kertas.

36 Moch. Tolchah “Problematika Pendidikan Agama Islam dan Solusinya”.(Surabaya :

Kanzum Book, 2020).him.174.
¥ Ibid. 175.
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g. Pembelajaran yang lebih menarik dari pembelajaran konvensional.
h. Siswa tidak terbebani oleh tumpukan tugas.
i. Penggunaan internet menjadikan proses pembelajaran lebih mudah,
menyenangkan dan efisien.
j. Memberikan tambaban ilmu baru bagi pendidik untuk lebih
meningkatkan potensinya dalam mengajar.
k. Pilih topik pembelajaran sesuai dengan kebutuhan Anda.
. Materi dan pengetahuan baru didapat sangat luas dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan.
m. Waktu lebih efisien dan bisa disesuaikan dengan aktivitas.
4. Indikator Efektivitas Pembelajaran Online/Daring
Efektivitas adalah keefektifan, daya guna, adanya kesesuaian
dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang
dituju. Secara umum pengertian efektivitas pembelajaran  yakni
menunjukkan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu
ditentukan. Maka efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana pembelajaran dapat
tercapai. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila telah mencapai
indikator dengan baik, terdapat lima indikator yang menjadi acuan dalam
pembelajaran yang efektif yakni pengelolaan pelaksanaan pembelajaran,

proses komunikatif, respon peserta didik, aktifitas belajar, dan hasil
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belajar.’® Jika kelima indikator tersebut dapat terlaksana dengan baik maka
hasil dari pembelajaran akan efektif. Melihat fenomena tersebut
pembelajaran daring dapat memenuhi kriteria atau indikator pembelajaran
yang efektif sebagai berikut :
a. Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran

Indikator tampak pada cara guru dalam mengelola kelas dari awal
pembelajaran dimulai hingga pembelajaran berakhir sesuai dengan RPP
daring yang sebelumnya sudah dibagikan ke peserta didik. Cara dalam
mengolah situasi serta kondisi dalam proses pembelajaranakan sangat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang sedang berlangsung.
Sedangkan menurut Miarso dan Yusufhadi indikator pengelolaan
pembelajaran merupakan kegiatan inti yang dilakukan dengan matang,
serta menguasai segala materi yang sudah disiapkan, dan memberikan
ilustrasi yang jelas. Maksudnya ialah pembelajaran daring yang dilakukan
haruslah sesuai dengan materi yang sudah dipersiapkan oleh guru secara
matang serta dalam pengelolaan kelas guru dapat mengkondisikan kelas
dengan sebaik mungkin.*®
b. Interaksi yang komunikatif

Interaksi yang komunikatif merupakan sebuah pijakan dalam
mengukur kesuksesan pembelajaran daring yang dilaksanakan,
Pembelajaran komunikatif adalah sistem pembelajaran yang menekankan

pada aspek komunikasi, interaksi, serta pengembangan kompetensi

3 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang. “Belajar dan Pembelajaran” Fitrah

Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman. IAIN Padangsidimpuan . 2017, Vol. 03 no. 2 hlm. 338

3 Ibid him.47
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kebahasaan. Adanya interaksi yang memadai antara guru dengan peserta
didikx membuktikan bahwa suasana pembelajaran secara daring dapat
berjalan secara kondusif, karena tidak menjadi teacher center tapi student
center dikarenakan adanya interaksi yang terjadi tersebut.
¢. Respon Aktif Peserta Didik
Respon peserta didik merupakan hasil dari sebuah kesan yang
didapat dari pengamatan berupa subjek, peristiwa dengan cara
menyimpulkan informasi serta pesan dapat tersampaikan dengan baik.
Respon peserta didik dalam pembelajaran daring sangat terlibat pada
interaksi yang aktif antara guru dengan peserta didik, atau pun peserta
didik dengan peserta didik.** Adanya kegiatan penyampaian materi dengan
menarik dari guru, maka hal ini dapat menjadi pijakan bahwa peserta didik
akan lebih merespon aktif materi pembelajaran dikarenakan peserta didik
memiliki rasa keingintahuan lebih mendalam terhadap materi yang guru
sampaikan.
d. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar merupakan sebuah kegiatan yang didalamnya
terdapat proses interaksi antara peserta didik dengan guru dan hal-hal
yang berkaitan seperti aktivitas belajar mengajar di sekolah. Aktivitas
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas

belajar yang diciptakan oleh guru sesuai dengan teori diatas dimana

% Fatimah Dan Ratma Dewi Kartika Sari "Strategi Belgjar & Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Keterampilan Bahasa” Pena Literasi: Jurnal Pbsi Volume 1 No. him.108.
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peserta didik dan guru masih terlibat dalam interaksi yang aktif antara
keduanya.
e. Pencapaian Pembelajaran
Hasil belajar merupakan sebuah tolak ukur yang diberikan sekolah
kepada peserta didik sebagai tanda bahwa mereka telah menyelesaikan
pembelajaran dengan baik. Hasil belajar siswa yakni tolak ukur sejauh
mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan
huruf, angka, atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak
penyelenggara pendidikan. Dengan adanya kegiatan yang memicu
keinginan belajar peserta didik lebih tinggi, maka hal ini memberikan
pencapaian pembelajaran dengan baik dan sesuai harapan guru serta siswa.
Pembelajaran daring/online dikatakan -efektif apabila kelima
indikator tersebut ditemukan dalam pembelajaran yang berlangsung.
Sehingga dari segi pembelajaran, pelaksanaan secara daring/online tidak
berpengaruh dalam kegiatan belajar karena daring hanyalah media
perantara yang menggantikan pembelajaran secara tatap muka dalam

menyampaikan materi.



BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individu
maunpun kelompok. Tujuan penelitian kualitatif ada dua, yaitu pertama,
menggambarkan dan mengungkapkan (fo describe and explore) dan kedua
menggambarkan dan menjelaskan (fo describe and explain).' Sedangkan
tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif, tipe penelitian ini bertujuan
membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lembata tepatnya di Desa Kalikur Nusa Tenggara Timur. Objek
dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru, dan siswa kelas XI.
Sebagai sumber informasi data yang dapat diambil oleh peneliti. Oleh
karena itu peneliti menganggap bahwa elemen inilah yang menjadi

penunjang dalam objek penelitian.

4 Qukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet.IV; Jakarta: Bumi
Aksara,2007), him. 14

30
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2. Penyajian data, yaitu data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan
peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data yang
lainnya.

3. Penyimpulan dan verifikasi data, yaitu langkah yang lebih lanjut dari
kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan
disajikan secara sistematis akan disimpulkan semenara. Kesimpulan
yang diperoleh pada tabap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada
tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang

kuat.*®

30 Ibid, him.247
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1997 — 1998

Viclalui SK Mentori Agama RI No, 107 Tahun 1997 [*°

tanggal 17 maret 1997 tentang pembukaan dan penegerian
madrasah, maka MAS Uyelewun dinegerikan dan diberi

nama MAN Kedang Kabupaten Lembata.

1999 — 2000

Secara defacto dan deyure pembentukan Kabupaten
Lembata menjadi Kabupaten Otonomi baru yang terpisah

dari Kabupaten induk Dati II Flores Timur.

2000 —2015

Setelah terbentuk daerah otonomi Lembata, maka MAN
Kedang dari status formal kelembagaan dialihkan menjadi

MAN Kedang Kabupaten Lembata.

2015- sampai

Sekarang

Setelah ada perubahan nomen klatur sesuai Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 667 Tahun
2016.

Lalu MAN Kedang dari status formal kelembagaan

dialihkan menjadi MAN Lembata Kabupaten Lembata.

Sumber : Arsip MAN Lembata 2021

Sejak awal berdiri hingga tabun 2022, Madrasah ini telah dipimpin oleh 7

Kepala Madrasah. Adapun nama-nama Kepala Madrasah tersebut adalah sebagai

berikut:

1) Damra Dato

2) Drs. Nurdin Halamai

3) Abdurrahman S. Sarabiti, S.Ag

4) Ismail Z. Betawi, S.Pd

5) Hj. Nuraini HS. Wahid, S.Pd, MM
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6) Magmur Lawe Toda, 8.Pd

7) Abdulah Malik, S.Pd

1.

9.

10.

2. Profil Madrasah

Nama Madrasah

Status

Alamat

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Kode Pos

Telepon

Kepala Madrasah

Ketua Komite

3. Data Madrasah

1) Tahun Pendirian

2) Tahun Penegerian : 1997

3) Status Tanah

4. Data Siswa

: 1988

38

: MAN Lembata

: Negeri

: Jalan PanturaKalikur

: Buyasuri

: Lembata

: Nusa Tenggara Timur
: 86692

: 0852-1752-8510

: Abdulah Malik,S.Pd

- H. Mahfudin Yusuf

- Milik Kementerian Agama Republik Indonesia

Tabel 4.2

Perkembangan siswa dan Rombongan belajar kelas.

No| Tingkat/ Perkembangan siswa Ruang | Rombongan
Kelas kelas Belajar
2018/2019(2019/2020,2020/2021
1 X 129 197 198 5 8
2 XI 171 132 197 6 6
XII 157 171 131 6 6
JUMLAH | 458 490 526 17 20

Sumber : Arsip MAN Lembata 2021.
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5. Data Guru/Pegawai

Tabel 4.3

No [Jabatan ILaki —laki Perempuan  Jumlah

1 | Kepala Madrasah 1 - 1
2 | Wakil Kamad. 3 1 4
3 | Guru PNS 1 7 1
4 | Guru Non PNS 1 1 2
5 | Guru Kontrak - - -
6 | Tenaga TU 8 1 9
7 | Penjaga Madrasah 1 - 1
8. | Satpam 1 1
9. | Sopir 1 1
10. | Cleaning service 1 1 2

Sumber : Arsip MAN Lembata 2021.
6. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri Lembata
a. Visi
Dalam rangka mendukung visi pembangunan nasional sekaligus sebagai
implementasi dari Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 18 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama tahun 2020-2024, maka
dirumuskan visi Direktorat Kurikulum, Sarana Kesiswaan dan Kelembagaan Madrasah
adalah sebagai berikut :
Visi pembangunan nasional tahun 2020-2029 dirumuskan sebagai berikut :
“Terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian Berlandaska
ngotong royong”
Dalam Rencana Strategis Kementerian Agama tahun 2020-2024 dirumuskan

Visi Kementerian Agama Tahun 2020-2024 sebagai berikut :
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“Kementerian agama yang profesional dan andal dalam membangun masyarakat
yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berdasarkan gotong royong”.

Dalam Rencana Strategis Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan dan
Kesiswaan Madrasah dirumuskan visi Direktorat KSKK Madrasah Tahun 2017 — 2021
sebagai berikut :

“Terwujudnya Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong”.

Dalam Rencana Strategis Madrasah Aliyah Negeri Lembata dirumuskan visi
Madrasah Aliyah Negeri Lembata sebagai berikut :
“Mewujudkan Madrasah sebagai pusat pengembangan Akhlak Islami, Cerdas dan
Kompetitif”

Sejalan dengan dimensi keunggulan kelembagaan Raudlatul Athfal dan
Madrasah, maka ditetapkan indikator keunggulan sebagai berikut:

1) Institusi madrasah yang efektif, baik ditinjau dari pencapaian tujuan maupun
proses dan pendayagunaan sumber daya,

2) Memiliki kurikulum dengan landasan yang kuat, strategi dan metode pembelajaran
yang bervariasi, berbagai program yang mengembangkan akademik, bakat, minat
dan kreativitas siswa serta tujuan dan standar kompetensi yang tinggi

3) Memiliki kepala madrasah yang profesional, sebagai administrator, organisator,
penanam nilai, katalis, humanis dan rasionalis, serta dapat mengembangkan
budaya, memilih strategi yang tepat dan mengelola perubahan yang terjadi

4) Memiliki guru yang berkompetensi memadai baik secara personal, professional

maupun sosial,
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5) Iklim madrasah yang baik; dalam arti terdapat hubungan yang harmonis antara
guru, kepala madrasah, staf, siswa dan orang tua siswa,

6) Memiliki program evaluasi yang mantap baik untuk mendiagnosis pembelajaran
siswa, kemajuan siswa, maupun keefektifan program instruksional dengan standar
performasi yang tinggi

7) Peran aktif orang tua dan masyarakat dalam menunjang fasilitas pendidikan
demi keberhasilan program madrasah.

Adapun indikator kelembagaan pendidikan raudlatul Athfal dan madrasah yang
berkarakter adalah sebagai berikut :

1) Pendidikan RA dan madrasah menempatkan nilai-nilai islam dan budaya luhur
bangsa sebagai spirit dalam proses pengelolaan dan pembelajaran ditandai dengan
intensitas dan kuantitas pembelajaran agama islam, penciptaan suasana
keberagaman islam dalam lembaga pendidikan, penyediaan refrensi dan sarana
keagamaan, serta keteladanan dalam pelaksanaan pembelajaran.

2) Pendidikan madrasah bersifat holistic yang memadukan pengembangan manusia
seutuhnya antara aspek jasmani danrohani, akidah, ibadah, muammalah, akhlakul
karimah, ilmu agama dan ilmu pengetahuan juga teknologi; nilai tradisi dan
modern, serta kearifan lokal dan dinamika global.

3) Pendidikan madrasah menjunjung tinggi nilai-nilai amanah, tafagquh fialdiin
kesetaraan, kebangsaan, kebhinekaan, pemberdayaan, pembudayaan profesional
dan bermutu.

Terwujudnya pendidikan madrasah yang unggul (kompetitif) dapat dimaknai
dengan penyelenggaraan model pendidikan madrasah yang berkualitas dan berdaya
saing, responsif terhadap perkembangan tradisi keilmuan Islam dalam dinamika

peradaban dunia modemn dan membangun sikap inklusif dalam beragama. Moderat
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dimaknai sebagai sikap untuk mengambil jalan tengah dari suatu ide ketika dihadapkan
dengan konflik terhadap ide lain, dengan kata lain kompromis atau kooperatif. Moderat
selalu lekat dengan toleransi (ciri khas pendidikan islam di Indonesia yang menghargai
keberagaman pemahaman atau kepercayaan budaya atau multikultur). Menjadi rujukan
dunia dimaksudkan bahwa pendidikan islam di Indonesia menjadi kiblat dalam
integrasi ilmu agama, pengetahuan dan teknologi.
b. Misi Madrasah Aliyah Negeri Lembata
Misi Madrasah Aliyah Negeri Lembata tahun 2020-2024 adalah:
a) Meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi madrasah yang meliputi proses
dan output.
b) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional
dan berkompeten.
¢) Meningkatkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efisien dan efektif
sehingga menghasilkan lulusan yang bermutu sesuai potensinya.
d) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama bagi seluruh warga
madrasah.
¢) Mendorong dan membina siswa untuk mengarahkan potensi dirinya sehingga
dapat berkembang secara lebih kreatif dan mandiri.
f) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan di madrasah.
g) Menigkatkan partisipasi masyarakat (stake holders) dalam mengelolah
pendidikan di madrasah.
Misi Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri Lembata di atas memiliki makna
sebagai berikut:
1) Peningkatan dan pemerataan akses Pendidikan Islam diarahkan pada upaya

memperiuas daya tampung satuan pendidikan serta memberikan kesempatan
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yang sama bagi semua peserta didik dari berbagai golongan masyarakat yang
berbeda baik secara sosial, ekonomi, gender, lokasi tempat tinggal dan tingkat

kemampuan intelektual serta kondisi fisik.

2) Peningkatan mutu pendidikan islam ditandai dengan terpenuhinya standar
nasional pendidikan sehingga menghasilkan peserta didik yang unggul ditingkat
nasional dan internasional dengan tetap menghargai tradisi, kearifan lokal, etos
kemandirian, wawasan kebangsaan, dan nilai kemodernan.

3) Peningkatan relevansi dan daya saing pendidikan islam diarahkan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan tuntutan kehidupan masyarakat dan mampu
berkompetisi baik ditingkat nasional dan internasional.

4) Peningkatan tata kelola pendidikan islam yang baik diarahkan pada |
pengelolaan pendidikan islam yang transparan dana kuntabel dengan kontribusi
yang proporsional dari pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak lainnya. Tata
kelola tersebut harus didukung dengan analisis kebijakan peraturan
perundangan ditingkat pusat dan daerah, system perencanaan dan
pengangggaran, dan sistem monitoring dan evaluasi.

7. Sarana dan Pra Sarana Madrasah

a. Kondisi Bangunan Madrasah

Tabel 4.4

Kondisi Bangunan

Nama Bangunan | Jumlah | Baik Rusak Ringan | Rusak
Ruang/ Belajar 17 ruang | 12 ruang 5 ruang -
2 | Ruang Perpustakaan 1 - - 1
3 Laboratorium 3 1 ruang 2 ruang -
4 Ruang 1 ruang, 1 ruang - -
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Gambaran Pembelajaran Online Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Lembata

Proses pembelajaran online merupakan proses pembelajaran yang menarik
bagi siswa karena dapat mengakses informasi pada internet kapanpun dan dimana saja
dengan memanfaat sebaik mungkin media digital yang ada.

Dalam rangka mewujudkan pembelajaran selama covid-19,di Madrasah
Aliyah Negeri Lembata mengambil tindakan dalam menerapkan sistem pembelajaran
online dengan menggunakan media pembelajaran yang ada seperti whatsapp, google
classroom, google meeet, dan zoom. Pembelajaran memiliki beberapa komponen
yang harus disiapkan yaitu tujuan, materi atau bahan ajar, metode dan media,
evaluasi, peserta didik dan pendidik. Pelaksanaan proses penerapan pembelajaran
online dilakukan setelah seluruh persiapan terpenuhi.

Guru juga membagi waktu antara tatap muka dan online secara terpisah
dimana pembelajaran secara tatap muka dilakukan ketika penyebaran covid-19 sudah
berkurang di wilayah Lembata, Pembelajaran secara tatap muka dilaksanakan
dengan 2 shift yaitu pagi dan siang hari dengan kelas yang berbeda sehingga peserta
didik di dalam kelas tidak terlalu ramai. Pembelajaran tatap muka hanya dilakukan
selama 5 jam, selebihnya pembelajaran dilakukan secara online. Sedangkan dalam
proses pembelajaran secara online dilaksanakan pada pagi hingga siang hari selama 5
jam pelajaran dan siswa tetap menggunakan seragam sekolah sebagaimana mestinya
dalam pengawasan guru.

Dalam proses pembelajaran online waktu pelaksanaan pembelajaran sangat
tergantung pada jaringan internet dan kuota internet sehingga guru sangat terbatas

waktunya dalam menjelaskan materi. Selama proses pembelajaran online
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berlangsung guru dibagikan tugas untuk mengawasi proses pembelajaran siswa
selama pandemi sesuai wilayah atau tempat yang telah ditentukan oleh pihak sekolah,
hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala
Sekolah dan Guru di Madrasah Aliyah Negeri Lembata.

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abdulah Malik, S.Pd.

Selaku kepala sckolah Madrasah Aliyah Negeri Lembata mengatakan bahwa:

“Selama proses kegiatan belajar dilakukan secara online, pengelolaan media
pembelajaran seperti whatsapp, google classroom, google meet, dan zoom
sesuai dengan kemampuan guru dan siswa dalam memanfaatkan media digital
yang ada. Setiap guru diwajibkan untuk selalu mengontrol  proses
pembelajaran siswa dimasing-masing wilayah atau tempat yang telah
disepakati agar siswa tidak main-main selama pembelajaran berlangsung. Bagi
siswa diharap menentukan titik kumpul agar mempermudah guru dalam

pengawasan”.’>

Proses pembelajaran secara online diperlukan adanya media pendukung selain
alat penunjang seperti internet, handphone atau juga komputer untuk mengelola
media pembelajaran seperti whatsapp, google meet, google classroom dan zoom.
Kegiatan belajar yang dilaksanakan secara online tidak menjadikan guru dalam
berinteraksi dengan siswa hanya menggunakan atal komunikasi jarak jauh. Guru
sangat mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran online yaitu
mengawasi dan Mendampingi siswa selama pembelajaran online dimulai hingga
selesainya pembelajaran. Mengingat proses pembelajaran saat ini dilaksanakan secara
online selain dalam pengawasan guru, orang tua juga memiliki peranan penting dalam
mengawasi proses belajar anak di rumah agar scorang memiliki ketekunan dalam
belajar.

Berikut adalah kutipan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Jamaludin B.

Wato, S.Ag. Selaku guru Madrasah Aliyah Negeri Lembata mengatakan bahwa:

52 Abdulah Malik S.Pd, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur,
Wawancara Gambaran Pembelajaran Online. 26 Desember 2021.
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“Penggunaan media pembelajaran sesuai dengan situasi pandemi sangat
memudahkan guru dalam memberikan materi kepada siswa berdasarkan
silabus, dan RPP yang ada. Dalam penyampaian materi dengan menggunakan
power point guru menjelaskan materi berdasarkan poin-poin yang termuat
dalam power point. Selama pembelajaran berlangsung, selain tanya jawab
antara guru dan siswa, siswa juga dimintai untuk menjelaskan kembali dengan
bahasa yang dipahaminya. Memastikan interaksi yang aktif antara guru dan
siswa adalah salah satu cara kami sebagai guru untuk melihat sejauh mana
siswa memahami materi yang kami berikan meskipun proses pembelajaran
dengan waktu yang sangat terbatas. Selain mengajar, guru juga mengontrol
keadaan siswa selama proses belajar berlangsung sesuai dengan wilayah yang
telah dibagikan. Dalam pengawasan tersebut guru membantu menjelaskan
materi yang diketahuinya selama pengawasan agar siswa dapat mengingat dan
lebih memahami materi yang diterimanya. Pengawasan yang dilakukan guru
juga secara bergantian agar guru yang sudah memberikan materi secara online
dapat merefleksi kembali ingatan siswa terhadap materi yang sudah

didapatkannya””.>

Pengelolaan media pembelajaran dengan sangat baik akan mengahasilkan

proses pembelajaran yang baik pula, hal tersebut dapat dilihat dari kreativitas guru
dalam mentrasformasi ilmu pengetahuan kepada siswa agar siswa dapat dengan
mudah memahami sebuah mata pelajaran dari pengetahuan yang diperoleh. Hal ini
yang dapat dilakukan guru dalam mengelolah pembelajaran yaitu sebelum memulai
kegiatan belajar, guru memastikan kehadiran siswa dan keberadaan pengawas terlebih
dahulu untuk mengetahu berapa persen kehadiran siswa yang siap mengikuti proses
pembelajaran, selanjutnya guru akan membuka kegiatan belajarnya. Setelah itu guru
mengirim indikator pembahasan dengan menggunakan power point, audio, visual, dan
audio visual. Pembelajaran online terlihat sangat membosankan bagi beberapa siswa
yang tidak mau belajar tanpa melihat langsung gurunya. Hal demikian guru harus
memastikan kenyamanan siswa selama penyampaian materi serta batasan waktu yang

cukup agar siswa tidak merasa bosan mendengarkan penjelasan dari guru.

53 Jamaluddin B. Wato S.Ag, Guru Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur,
Wawancara Gambaran Pembelajaran Online. 26 Desember 2021.
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Wawancara Peneliti dengan Eni Wahyuni mengatakan bahwa:

“Selama belajar online kami berkumpul dirumah bapak/ibu guru yang ada

diwilayah saya yaitu di desa Kalikur, Kami juga memakai handphone atau

laptop guru jika diantara kami tidak memiliki handphone dan kuota internet.

Kami mengakses pelajaran dengan menggunakan media whatsapp, google

classroom, googlemeet dan zoom dalam pengawasan guru.>*

Kegiatan belajar yang dilakukan dari rumah tidak menuntut siswa untuk
belajar mandiri dirumah tanpa ada pengawasan dari guru. Siswa dan guru saling
berkolaborasi dalam mewujudkan proses pembelajaran yang  efektif disituasi

pandemi. Untuk memudahkan siswa dalam pengawasan guru, pengambilan keputusan

ruang belajar dilakukan secara bersama dan bergantian. Hal ini dilakukan agar

kedekatan siswa dan guru secara emosional terjalin harmonis, siswa juga lebih
terbuka menyampaikan permasalahan yang dihadapinya selama kegiatan belajar

berlangsung.

Wawancara Peneliti dengan Hamzah Haz mengatakan bahwa:

“D)alam memanfaat media pembelajaran yang ada, kami juga mendapatkan
materi dari guru dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selama

proses pembelajaran, guru memberikan materi dalam bentuk power point,

video, dan juga gambar agar mempermudah kami untuk memahaminya’’.>®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran online dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa whatsapp,
google classroom, google meeel, dan zoom, pada dasamnya sangat membantu siswa
dalam memperoleh materi pembelajaran dengan baik selama pandemi. Selain itu
dapat diketahui bahwa selama pembelajaran online guru menyiapkan perangkat
pembelajaran, membuat jadwal pembelajaran dan persiapan bahan ajar khusus pada

pembelajaran, pemberian materi sesuai kebutuhan peserta didik. Selanjutnya guru

54 Eni Wahyuni, Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur, Wawancara
Gambaran Pembelajaran Online. 26 Desember 2021,

55 Hamzah Haz, Siswa Kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur, Wawancara
Gambaran Pembelajaran Online. 26 Desember 2021.




50

juga mengawasi kegiatan belajar siswa dalam selama proses pembelajaran online
berdasarkan wilayah atau tempat yang telah ditentukan agar siswa tidak main-main
pada saat pembelajaran berlangsung dan guru juga dapat menjelaskan kembali terkait
materi yang telah diperoleh siswa apabila siswa masih belum sepenuhnya memahami
materinya dan dilakukan secara bergantian, Guru juga membantu siswa dalam
memfasilitasi alat pembelajaran berupa laptop apabila ada beberapa siswa dengan
kelas dan jam belajar yang sama.

. Minat Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata

Minat belajar adalah kecenderungan siswa untuk belajar karena senang dan
suka tanpa disuruh untuk melakukannya. Siswa yang memiliki minat cenderung
mengemukakan segala kemampuannya untuk menghasilkan hasil belajar yang
maksimal. Tinggi rendahnya minat belajar siswa berbeda-beda, ada yang memiliki
minat belajar tinggi ada juga yang mempunyai minat belajar sedang, dan bahkan ada
memiliki minat belajar rendah. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor kondisi
siswa, cita-cita, lingkungan belajar dan upaya guru dalam penyampaian materi
pembelajaran.

Minat belajar siswa sangat menentukan keberhasilan prose pembelajaran.
Tingkat minat belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata dapat dilihat
dari ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran yang disukainya. Hal tersebut
menimbulkan perasaan senang ketika melakukan segala aktifitas berupa penyelesaian
tugas yang diberikan. Siswa juga lebih fokus sclama kegiatan belajar mengajar
belangsung.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Jamaludin B. Wato, S.Pd.
Mengatakan bahwa:

“Saya mengamati proses belajar siswa selama pandemi bahwa beberapa siswa
sangat berminat terhadap pembelajaran online karena selain memudahkan
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siswa untuk belajar dirumah siswa juga bisa lebih fokus dalam belajar karena
walaupun dirumah tetap diawasi oleh guru pengawas. Siswa juga lebih cepat
merespon dengan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang saya berikan.
Saya sangat mengapresiasi semangat belajar siswa, hal tersebut membuat saya
memberi nilai tambahan bagi siswa untuk mata pelajaran saya, saya juga
memberi motivasi kepada siswa saya sebelum saya mengakhiri kegiatan

belajar”.%

Dalam meningkatkan minat belajar siswa sangat memerlukan dorongan
motivasi belajar yang tinggi dari guru dan orang tua. Motivasi sangat berpengaruh
besar pada proses pemahaman dan pengetahuan yang akan diperoleh siswa. Oleh
karena itu sebagai seorang guru keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat

dilihat dari sejauh mana minat belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran. Minat

belajar seseorang juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang sehat, misalnya
pendapat seseorang diterima, saling menghargai dan tidak saling merendahkan.
Seorang guru juga dapat memberi apresiasi berupa hadiah, pujian dan pemberian nilai
agar siswa menyadari hal tersebut sehingga meningkatkan minat belajarnya.

Hal ini diperkuat melalui wawancara peneliti dengan Eni wahyuni Maskur
mengatakan bahwa:

“Saya sangat senang belajar online karena saya lebih akrab dengan teman-

teman yang berada diwilayah kampung saya, karena sclama pembelajaran

online kami bersepakat untuk berkumpul disalah satu rumah teman untuk

belajar bersama dalam pengawasan guru. Saya juga lebih berani

mengungkapkan pendapat saya dalam merespon materi atau menjawab

pertanyaan dari guru”.>’

Minat belajar sesorang dapat dilihat dari rasa suka dan senang selama proses
belajar, mempunyai kesadaran diri untuk belajar, memiliki rasa tanggung jawab

terhadap diri sendiri dan mengerjakan tugas yang diberikan. Keadaan ruang belajar

yang menyenangkan siswa dapat dengan mudah beradaptasi satu sama lain, hal

56 jamaluddin B. Wato S.Ag, Guru Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur,
Wawancara Minat Belajar Siswa. 26 Desember 2021.

57 Eni Wahyuni Maskur, Siswa Kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur,
Wawancara Minat Belajar Siswa. 26 Desember 2021.
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tersebut dapat memudahkan siswa untuk menyampaikan pendapat didepan guru dan
siswa lainnya. Siswa juga dapat melatih diri untuk berbicara dihadapan publik dan
juga melatih menggunakan diksi kata yang tepat saat memulai pembicaraan.

Berikut wawancara Peneliti dengan Fatmah Wati juga mengatakan bahwa:

“Saya kurang berminat dalam belajar online karena jaringan dirumah saya

tidak stabil dan saya juga kesulitan berkendaraan ke rumah teman yang

dipusatkan sebagai titik kumpul siswa diwilayah tersebut™ %8

Dari bhasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa minat
belajar berhubungan erat dengan aktifitas belajar siswa. Seorang guru hanya periu

memberikan dorongan motivasi, naschat. Serta mengevaluasi kesalahan-kesalahan

siswa selama proses pembelajaran. Minat belajar siswa dapat dilihat dari perasaan
suka atau senang dengan mata pelajaran tertentu. Hal ini membuat siswa lebih tekun
dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru.
Kesadaran siswa terhadap pentingnya proses pembelajaran agar tercapainya tujuan
pendidikan, dapat membuat siswa sangat antusias dalam pengambilan keputusan

untuk menentukan ruang belajar yang menyenangkan bagi siswa itu sendiri.

3. Efektivitas Pembelajaran Online terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Lembata
Efektivitas dapat digunakan sebagai alat ukur dari keberhasilan pendidikan.
Indikator yang digunakan sebagai ukuran keberhasilan proses pembelajaran adalah
penyerapan belajar yang lebih tinggi. Efektivitas diartikan sebagai ketetapan dalam
mengelola suatu situasi. Pengertian ini mengandung cirl yaitu bersistem, karena
dilakukan secara teratur, konsisten atau berurutan melalui tahap perencanaan,
pengembangan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaarn, sensitive terhadap

kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan pembelajar, kejelasan akan tujuan.

s Fatmah Wati, Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negers Lembata Nusa Tenggara Timur, Wawancara
Minat Belajar Siswa. 26 Desember 202 1.
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Upaya mewujudkan efektivitas pembelajaran sangat tergantung pada
bagaimana guru dapat mengembangkan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran
bukanlah sesuatu yang sederhana atau tentu tidak memadai lagi jika hanya diartikan
sebatas transfer ilmu pengetahuan, akan tetapi justru menjadi penting ketika diartikan
sebagai pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.

Pembelajaran akan terwujud apabila kegiatan pembelajaran dapat mencapai
tujuan yaitu peserta didik belajar meraih target sesuai dengan kriteria pada
perencanaan awal. Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika peserta didik dapat

menyerap materi pembelajaran dan memperaktikannya sehingga memperoleh

kompetensi dan keterampilan terbaiknya, atau dengan Kkata lain guru dapat
menggunakan waktu yang sesingkat-singkatnya dengan hasil setinggi-tingginya.

Untuk mewujudkan efektivitas dalam proses pembelajaran online siswa kelas
XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Jamaludin B. Wato, S.Pd. Sebagai berikut:

“Dalam pengelolaan pembelajaran sesuai RPP daring, guru memberikan poin-
pon penting materi yang kemudian siswa dapat mencari muatan materi dan
memaparkannya melalu voice nofe lalu dikirim ke whatsapp guru. Siswa juga
diberikan waktu kurang lebih 15 menit untuk berdiskusi agar guru dapat
memastikan respon baik siswa atas materi yang telah disampaikan. Sedangkan
dalam penggunaan media pembelajaran seperti google classroom, google meet
dan zoom dapat digunaankan sesuai muatan materi pada pembelajaran tertentu
berdasarkan kebutuhan siswa karena kami sangat bergantung pada jaringan
internet. Akan tetapi dalam proses pembelajaran guru lebih banyak
memberikan bahan ajar kepada siswa melalui media whatsapp. Selain dapat
diakses oleh semua orang, media whatsapp juga sangat mudah bagi siswa
dalam proses pengirim tugas sekolah yang kami berikan’”.*

Pengelolaan pembelajaran dengan baik akan menentukan keefektivan proses
pembelajaran dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Selama proses belajar mengajar guru mampu melihat respon siswa

5 Jamaluddin B wato, S.Pd, Guru Madrasah Aliyah Negeri Lembata Lembata Nusa Tenggara Timur,
Wawancara Efektivitas Pembelajaran Online. 26 Desember 2021.
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terkait materi yang telah disampaikan sehingga guru dapat mengembangkan potensi
kebahasaan siswa terjadap pengetahuan yang diperoleh. Guru juga memberikan tugas
untuk mengukur sejauh mana potensi pemahaman siswa dalam suatu pelajaran selama
proses belajar mengajar. Dalam memanfaat media whatsapp sebagai sarana
pembelajaran online adalah grup chatt/whatsapp, melalui grup tersebut menjadi ruang
belajar secara online, sehingga guru dan siswa dapat mengikuti pembelajan dan
pengiraman tugas siswa dengan sangat mudah.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan wawancara dengan Amirudin Koli

mengatakan bahwa:

“Saya mencari materi dibuku yang telah dibagikan guru sebelum pelaksanaan

pembelajaran online berlangsung dan menjelaskan kembali melalu voice note

lalu dikirm ke whatsapp guru yang bersangku A

Dalam meningkatkan kualitas dan karakter siswa adanya dengan adanya
sarana dan prasarana sebagai pendukung mutu pendidikan. Selama pembelajaran
online dengan memanfaat sarana belajar seperti buku agar siswa dapat belajar
dirumah. Siswa juga diajarkan belajar mandiri dengan membuat rangkuman materi
tertentu, mengerjakan tugas yang diberikan dan akan mengirim tugas ke guru
berdasarkan waktu pengitiman tugas yang disampaikan oleh guru.

Kemudian hasil wawancara Peneliti dengan Ary Syahputra Liliweri
mengatakan bahwa:

“Saya juga dapat mengirim materi dari hasil tulisan dalam buku lalu difoto dan

dikirim ke whatsapp atau mengetik langsung di whatsapp lalu dikirim ke guru

yang bersangkutan”.®'

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

keefektivannya sebuah pembelajaran tergantung bagaimna guru dalam mengelola

® Amiruddin Koli, Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur,
Wawancara Efektivitas Pembelajaran Online. 26 Desember 2021.

6t Ary Syahputra, Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata Nusa Tenggara Timur,
Wawancara Efektivitas Pembelajaran Online. 26 Desember 2021.
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metode pembelajaran. Proses pembelajaran online di Madrasah Aliyah Negeri
Lembata menunjukan adanya keefektivan selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini dapat dilihat dari penyampaian materi pembelajaran sesuai RPP daring,
terjalinya interaksi yang komunikatif antara siswa dan guru selama proses belajar
berlangsung, ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
dan disiplin waktu dalam perencanaan pembelajaran online. Pembelajaran online
memiliki kekurangan dan kelebihan, Kelebihannya yaitu siswa dilatih untuk belajar
mandiri, sedangkan kekurangan siswa bosan terus menerus belajar dalam rumah dan
memerlukan motivasi yang lebih besar lagi. Kekurangannya terdapat dalam diri siswa
itu sendiri yang sangat membosankan karena tidak bertemu langsung dengan guru dan
dan siswa lainnya, pembelajaran online masih efektif digunakan selama pandemi dan

menjadi alternatif dalam mendukung pembelajaran pada dunia pendidikan.

4. Faktor Pendukung dan Panghambat Efektivitas Pembelajaran online Terhadap
Minat Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lembata Nusa
Tenggara Timur

1) Faktor Pendukung

Salah satu faktor pendukung yang ada di lapangan adalah tersedianya fasilitas
sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran online/daring.

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu alat yang memungkinkan

adanya interaksi virtual antara pendidik dan peserta didik, perkembangan teknologi

yang semakin canggih menuntut adanya penyesuaian dan keahlian pendidik dalam
mengelola pembelajaran. Dengan adanya fasilitas sarana dan prasarana, serta aplikasi
pembelajaran online/daring diharapkan pendidik dapat memenuhi stabilitas belajar yang

maksimal.
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dengan yang dikatakan Bapak Jamaluddin B. Wato, S.Pd, masalah jaringan kadang dapat
mengganggu proses belajar online apabila tidak stabil.

Dari wawancara kedua narasumber, peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu:

1) Jaringan yang kurang mendukung di dalam proses pembelajaran online.

2) Masih ada siswa yang belum sepenuhnya mendapatkan paket dari sekolah berupa
kuota untuk bisa mengakses jaringan internet.

3) Sebagian siswa yang tidak memiliki gadget, atau Hand phone untuk mengakses
internet.

Faktor utama atau faktor penentu dapat dilakukannya pembelajaran online ialah
adanya alat elektronik yang menyediakan fasilitas tersebut, serta adanya kuota dan
jaringan yang stabil, apabila tidak ada ketiga hal tersebut, maka tidak akan dapat
dilaksanakan pembelajaran online. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa, untuk
melakukan pembelajaran online, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Tidak sempat untuk melakukan pembelajaran pada satu tempat.
2) Koneksi jaringan yang stabil.
3) Peralatan elektronik yang memfalisitasi aplikasi atau program untuk terkoneksi

dengan internet dan mendukung pembelajaran daring.




BABYV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang sudah diuraikan oleh penulis,

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Gambaran Pembelajaran Online Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Lembata dengan cara memanfaatkan media pembelajaran berupa whatsapp,
google classroom, google meeel, dan zoom serta guru menyiapkan perangkat
pembelajaran, membuat jadwal pembelajaran dan persiapan bahan ajar khusus
pada pembelajaran, pemberian materi sesuai kebutuhan siswa. Selanjutnya guru
juga mengawasi kegiatan belajar siswa melalui pembelajaran online berdasarkan
wilayah atau tempat yang telah ditentukan.

2. Minat Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Lembata dapat dilihat dan
siswa lebih tekun dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan oleh guru. Adanya perasaan senang terhadap mata pelajaran yang
diminatinya, serta kemandirian siswa dalam menentukan ruang belajar yang
menyenangkan.

3. Efektivitas Pembelajaran Online terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Lembata sangat efektif dengan penyampaian materi
pembelajaran sesuai RPP daring, interaksi yang komunikatif antara siswa dan

guruy, ketekunan siswa dan disiplin waktu selama proses pembelajaran daring.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas pembelajaran online terhadap
minat belajar siswa, penulis memberikan saran demi kelancaran dalam proses
pembelajaran:

1. Bagi sekolah perlu memperbanyak fasilitas yang dapat menunjang proses
pembelajaran berupa kompuiter, kuota internet untuk memungkin siswa dan guru
dalam proses pembelajaran.

2. Bagi guru perlunya pelatihan mengelola media pembelajaran berupa aplikasi
yang digunakan dalam memberikan pengajaran serta pengiriman tugas yang dapat
dengan mudah diakses semua orang, karena ada beberapa guru yang mungkin
karena faktor usia sehingga sangat sulit menggunakan media pembelajan yang
ada.

3. Bagi orang tua sangat diharapkan untuk selalu mengawasi anak selama proses
pembelajaran dan memberikan motivasi berupa dukungan terhadap anak dalam
meningkan minat belajar anak, dan senantiasa berusaha untuk memenuhi

kebutuhan belajar anak.
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